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RINGKASAN SKRIPSI

ANDRY STEVANUS TELENG. “Respon Tanaman Buncis Terhadap
Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Pupuk K Pada Tanah Podsolik Merah
Kuning” di bawah bimbingan Ir. Dini Anggorowati M.Sc. selaku Pembimbing
Pertama dan Dr. Ir. Tris Haris Ramadhan, MP. selaku Pembimbing Kedua.

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pemenuhan gizi berdampak pada
peningkatan permintaan buncis, namun persediaan lokal sangat terbatas. Ampas
kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos yang dapat menjadi
alternatif pupuk organik untuk menambah unsur hara serta bahan organik pada
tanah, sehingga dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Namun
penggunaan pupuk organik saja belum mampu untuk menunjang pertumbuhan dan
hasil tanaman sepenuhnya oleh karena itu perlu ditambah dengan pupuk anorganik
seperti pupuk K.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kompos ampas kelapa dan
pupuk K yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap tanaman
buncis. Penelitian ini dilaksanakan di JI. Parit Haji Muksin II, Kecamatan Sungai
Raya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian ini
berlangsung pada bulan Februari — Juni 2025. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian
kompos ampas kelapa dengan dosis pl = 5 ton/ha, p2 = 10 ton/ha dan p3 = 15
ton/ha. Faktor kedua adalah pemberian pupuk KCI dengan dosis k1 = 75 kg/ha, k2
= 150 kg/ha dan k3 = 225 kg/ha. Semua perlakuan diulang sebanyak tiga kali
dengan empat sampel tanaman.

Variabel pengamatan terdiri dari jumlah daun, berat kering, volume akar,
berat polong pertanaman, jumlah polong pertanaman dan berat perpolong.
Pelaksanaan penelitian yaitu pembuatan kompos ampas kelapa, persiapan media
tanam, persiapan benih, pemberian pupuk dasar media tanam, penanaman,
pemberian perlakuan, pemeliharaan dan panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kompos ampas kelapa
dengan dosis 5 ton/ha memberikan hasil tertinggi terhadap variabel berat polong

pertanaman buncis. Tidak terjadi interaksi antara kompos ampas kelapa dan pupuk



K terhadap semua variabel pengamatan. Pemberian berbagai dosis pupuk K tidak

berpengaruh terhadap semua variabel pengamatan
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buncis merupakan tanaman yang termasuk dalam famili kacang — kacangan,
memiliki sumbangsih yang cukup besar terhadap pemenuhan nutrisi masyarakat.
Dalam setiap polong buncis mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium,
Vitamin A, B1, B2, B3, dan C. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pemenuhan
gizi berdampak pada peningkatan permintaan buncis, namun persediaan lokal sangat
terbatas.

Menurut BPS (2023) produksi tanaman buncis pada tahun 2022 yaitu 1.113,4
ton dengan luasan lahan sebesar 463 ha. Terjadi penurunan jika dibandingkan pada
tahun 2021 produksi buncis mencapai 1.835,2 ton dengan luasan lahan 568 ha.
Berkurangnya produksi buncis disebabkan oleh penurunan luasan lahan budidaya
buncis serta teknik budidaya yang kurang efisien. Adapun upaya yang dapat dilakukan
dalam peningkatan produksi buncis adalah dengan memperluas areal tanam dan
meningkatkan hasil panen. Salah satu lahan potensial untuk budidaya buncis adalah
Podsolik Merah Kuning (PMK).

Sebaran tanah PMK yaitu 9,2 juta hektar atau setara dengan 63,83 % dari total
keseluruhan luas Kalimantan Barat (Badan Pusat Statistik, 2020). Ini menunjukkan
bahwa prospek tanah PMK untuk digunakan sebagai lahan budidaya buncis memiliki
potensi yang baik, akan tetapi pemanfaatan tanah PMK sebagai lahan budidaya
memerlukan pembenahan agar sifat fisik, kimia tanah ideal bagi pertumbuhan
tanaman.

Menurut Utomo dkk,. (2016) bahwa tanah PMK dapat digolongkan ke tanah
marginal karena memiliki potensi yang rendah untuk pemanfaatan kegiatan budidaya
tanaman, karena pencucian yang terjadi secara terus menerus serta pelapukan tingkat
lanjut yang menyebabkan rendahnya kandungan hara dalam tanah serta sifat fisik dan
kimia yang dapat dikatakan buruk. Tanah PMK pada umumnya memiliki pH yang
tergolong masam hingga sangat masam, C-Organik yang rendah sampai sedang,

porositas rendah serta kapasitas tukar kation (KTK) yang rendah.



Produktivitas serta kualitas dari tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah ketersediaan unsur hara dalam tanah. Unsur hara dapat
diperoleh melalui pemupukan baik secara organik maupun anorganik, namun
penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dapat menimbulkan dampak yang
buruk yaitu penurunan kualitas lahan seperti menurunkan tingkat kesuburan tanah,
mengurangi keragaman hayati, serta menyebabkan produk pertanian tercemar oleh
bahan kimia (Lestari, 2009). Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan pemberian kompos ampas kelapa dan pupuk K.

Ampas kelapa merupakan limbah hasil dari pengolahan kelapa menjadi santan.
Pemanfaatan limbah ampas kelapa selama ini hanya dijadikan pakan ternak selebihnya
akan terbuang secara percuma karena tidak setiap orang mampu untuk mengolah
ampas kelapa menjadi pakan ternak. Ampas kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan kompos yang dapat menjadi alternatif pupuk organik untuk menambah
unsur hara serta bahan organik pada tanah, sehingga dapat memperbaiki struktur dan
kesuburan tanah. Berdasarkan hasil analisis Lab.Kimia dan Kesuburan Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura kompos ampas kelapa mengandung
unsur hara N, P, K, Ca dan Mg yaitu N 1,85 %, P 0,61 %, K 1,11 %, Ca 0,70% dan
Mg 0,45% (Lampiran 3.). Pemanfaatan limbah ampas kelapa sebagai bahan
pembuatan kompos dapat menjadi alternatif bagi  petani yang berada di areal
perkotaan untuk memiliki pupuk organik dan mengurangi pencemaran akibat sampah
rumah tangga. Namun penggunaan pupuk organik saja belum mampu untuk
menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman sepenuhnya oleh karena itu perlu
ditambah dengan pupuk anorganik seperti pupuk K.

Pupuk K dibutuhkan oleh tanaman agar dapat mendorong lajunya translokasi
asimilat serta untuk menjaga batang tetap tegak yang mendukung terjadinya aliran
unsur hara dan air keseluruh bagian tanaman (Pradana, dkk., 2017). Kalium di dalam
tanah pada dasarnya dapat dengan mudah tercuci oleh air hujan seperti pendapat
Utomo, dkk. (2016) yang menyatakan bahwa pada tanah PMK mengalami pencucian
yang terjadi secara terus-menerus menyebabkan unsur K dalam tanah berkurang.
Menurut Hanafiah, (2007) bahwa pupuk K disuplai ke tanaman dalam bentuk garam-
garam larut air seperti KNO;, KCI dan ZK. Oleh karena itu perlunya penambahan

unsur K dalam tanah agar dapat tersedia dan dapat diserap oleh tanaman.



B. Rumusan Masalah

Pertumbuhan tanaman pada umumnya dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan pada media tumbuh. Apabila kondisi tanah tidak dapat menyediakan
lingkungan yang sesuai seperti struktur tanah yang baik, ketersediaan bahan organik
yang tinggi, serta unsur hara yang dapat tersedia bagi tanaman baik makro ataupun
mikro, maka pertumbuhan tanaman yang diusahakan pada tanah tersebut dapat
terhambat.

Permasalahan pada tanah PMK sebagai lahan untuk budidaya tanaman yaitu
kemasaman tanah yang tergolong masam hingga sangat masam dengan pH berkisar
dari 3,10 — 5, unsur hara makro yang rendah terutama P, K, Ca dan Mg karena
mengalami pencucian secara terus menerus, kandungan bahan organik yang rendah
serta peka terhadap erosi, cara untuk mengatasi kendala pada tanah PMK adalah
pemupukan, pengapuran dan pengelolaan bahan organik (Prasetyo dan Suriadikarta,
2006).

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada tanah PMK yaitu
mengarah pada perbaikan sifat fisik dan kimia dengan pemberian kompos ampas
kelapa dan pupuk K. Pemberian kompos ampas kelapa dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah serta menyediakan sebagian unsur hara agar seimbang bagi tanaman.
Namun untuk mencapai produktivitas yang maksimal penggunaan pupuk organik saja
tidak dapat menunjang sepenuhnya, karena hara yang terkandung tergolong rendah
dan memerlukan input yang besar, oleh karena itu perlu ditambahkan pupuk K.
Pemberian Pupuk K mampu meningkatkan ketahanan tanaman agar dapat bertahan
hingga memasuki fase generatif. Berdasarkan uraian diatas, maka masalah pada
penelitian ini adalah :

Berapakah dosis kompos ampas kelapa dan pupuk K yang memberikan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Buncis pada tanah PMK?

C. Tujuan Penelitian
Mendapatkan dosis kompos ampas kelapa dan pupuk K yang memberikan hasil

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Buncis pada tanah PMK.



